
  



  



ABSTRAK 

Nurlila Puspita Aswin, 811416058. 2020. Hubungan Perilaku Makan, 

Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga Dengan Status Gizi Siswa Di Pondok 

Pesantren Madrasah Aliyah Sabrun Jamil Kecamatan Botupingge 

Kabupaten  Bone  Bolango.  Skripsi.  Pembimbing  I Dr. Sunarto Kadir, Drs.,

M.Kes, dan Pembimbing II Nur Ayini S. Lalu, S.KM., M.Kes. Jurusan 

Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas 

Negeri Gorontalo. 

Banyak faktor yang mempengaruhi status gizi pada remaja diantaranya 

perilaku makan dan aktivitas fisik seseorang khususnya dalam kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga. Undang-undang No. 23 Tahun 2014 pasal 24 ayat (1) 

salah satu pelayanan gizi yaitu di Pondok Pesantren. Rumusan masalah apakah 

ada hubungan perilaku makan, kegiatan ekstrakurikuler olahraga dengan status 

gizi siswa di Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Sabrun Jamil. Tujuan Penelitian 

untuk mengetahui hubungan perilaku makan, kegiatan ekstrakurikuler olahraga 

dengan status gizi siswa Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Sabrun Jamil. 

Rancangan penelitian adalah survey analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi adalah siswa yang tinggal di Pondok Pesantren Madrasah 

Aliyah Sabrun Jamil tahun pelajaran 2019/2020 dan jumlah populasi sebanyak 70 

siswa. Teknik pengambilan sampel adalah total sampel dimana jumlah populasi 

sama dengan jumlah sampel. Analisis data menggunakan uji chi-square. 

Hasil uji chi-square variabel perilaku makan tidak baik sebanyak 41 

responden (58,6%), status gizi  normal sebanyak  39 responden (55,7%) dan yang 

aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga 36 responden (51,4%). Variabel 

perilaku makan dengan status gizi diperoleh nilai p value = 0,000 < α 0,05 dan 

variabel kegiatan ekstrakurikuler olahraga dengan status gizi diperoleh nilai p 

value  0,331 >  α 0,05.  

Simpulan terdapat hubungan perilaku makan dengan status gizi akan tetapi 

tidak terdapat hubungan kegiatan ekstrakurikuler olahraga dengan status gizi. Di 

sarankan untuk institusi pendidikan dapat menjadi acuan untuk lebih 

memperhatikan perilaku makan sehat siswa yang tinggal di lingkungan pondok 

pesantren. 
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